BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Membaca indah puisi merupakan sebuah usaha mengapresiasi
karya sastra dan usaha menghidupkan sebuah karya sastra, khususnya
puisi, di tengah maraknya arus modernisasi. Puisi sebagai sebuah karya
yang lahir dari ekspresi seseorang (penulis) terhadap sebuah peradaban
atau lingkungan sekitar dirasa perlu terus dilestarikan agar karya tersebut
tetap hidup dan mampu memotivasi pandangan Kritis generasi muda
terhadap persoalan yang ada, baik persoalan sosial, politik, budaya,
maupun hukum dan HAM. Untuk pencapaian tersebut, diperlukan adanya
usaha dari semua pihak, baik itu akademisi, maupun seniman, budayawan,
pelajar, dan masyarakat pada umumnya.

Lalu darimana sesungguhnya budaya membaca indah puisi itu
lahir? Jawabannya tidak lain adalah dari tradisi lisan masyarakat Indonesia
bertahun-tahun yang lalu. Tradisi lisan masyarakat Indonesia yang tidak
bisa dengan mudah dihilangkan, akhirnya membawa pengaruh terhadap
pelisanan puisi lama di Indonesia, salah satunya adalah di Bali. Teeuw
(1994, him. 173-174) mengungkapkan bahwa di Bali penggelaran puisi
tradisional disebut dengan istilah mabasan atau masasakan, membaca
puisi tradisional bersama-sama, dinyanyikan atau hanya dilisankan.

Ibarat akar yang terus menjalar, penggelaran puisi tradisional
tersebut juga berimbas pada puisi modern di Indonesia, dengan istilah
yang berbeda, yakni peotry reading, pembacaan puisi modern. Salah satu
pelopor poetry reading tersebut adalah WS.Rendra yang biasa
menyuarakan puisinya di dalam penggelaran baca puisi, kemudian diikuti
oleh Sutardji Calzoum Bachri, dan seterusnya. Hingga saat ini lahir
banyak istilah untuk penyebutan puisi yang dilisankan, ada yang
menyebutnya poetryreading, deklamasi, membaca indah puisi, danada

juga yang menyebutnya pembacaan sajak. Namun, pada dasarnya istilah-
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istilah tersebut memiliki makna yang sama, yakni melisankan karya puisi
yang berupa tulisan melalui panggung pertunjukan. Hakikatnya pun sama,
yakni merupakan cara bagaimana masyarakat mengapresiasi bentuk karya
sastra berupa puisi dan juga sebagai bentuk upaya menjaga warisan tradisi.

Dalam dunia pendidikan, usaha apresiasi puisi tersebut terwujud
dalam rancangan kurikulum, terutama dalam KTSP yang menghadirkan
Standar Kompetensi (SK) membaca sastra. Melalui SK tersebut para siswa
dituntut untuk terampil membaca, menyimak, berbicara dan menulis karya
sastra. SK tersebut juga merupakan wujud konkret bagaimana dunia
pendidikan berperan aktif dalam menghidupkan karya sastra di kalangan
generasi muda.

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan salah seorang pelatih
puisi di Komunitas Sastra Cianjur, Yusuf Gigan, pada tanggal 25 Juni
2015 (lihat transkrip wawancara pada lampiran), pembelajaran sastra,
khususnya membaca indah puisi, memang merupakan suatu pembelajaran
yang sulit sehingga banyak guru yang akhirnya menyerahkan siswa ke
Komunitas Sastra Cianjur untuk dilatih membaca puisi. Hal ini disebabkan
karena tidak adanya strategi atau teknik khusus untuk membuat
pembelajaran membaca indah puisi ini menarik dan membuat siswa aktif.
Minat dan kemampuan siswa dalam membaca indah puisi menjadi sangat
kurang. Salah satu penyebab sulitnya siswa dalam membaca indah puisi
adalah siswa kurang percaya diri. Oleh karena itu, diperlukan sebuah
teknik pembelajaran yang cocok untuk menumbuhkan rasa kepercayaan
diri para siswa untuk berani mengekpresikan puisi.

Pradopo (2010, hlm. 7) mengemukakan bahwa puisi itu
mengekpresikan pemikiran yang membangkitkan perasaan, yang
merangsang imajinasi panca indera dalam satuan yang berirama. Semua
itu merupakan sesuatu yang penting, yang direkam dan diekpresikan,
dinyatakan dengan menarik dan memberi kesan. Puisi itu merupakan
rangkaian dan interpretasi pengalaman manusia yang penting, digubah

dalam wujud yang paling berkesan.
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Berdasarkan penjelasan Pradopo tersebut, terdapat penegasan
bahwa puisi harus diekpresikan dalam wujud paling berkesan. Dalam
dunia pendidikan hal tersebut disebut sebagai apresiasi puisi. Salah satu
bentuk apresiasi puisi yang berkesan salah satunya dapat dilakukan
melalui membaca indah puisi.

Menurut Soleh dalam makalahnya yang berjudul*“Berlatih
Membaca Puisi dan Cerpen untuk Sekolah Menengah” (2011, him.2)
pembacaan puisi yang berkesan dapat dilakukan dengan berbagai cara.
Pembacaan dengan bernyanyi, menari, berteriak, mengerang, bahkan
berguling sekali pun akan menjadi sebuah ekspresi yang menarik asalkan
apa yang dilakukan dalam pembacaan sesuai dengan interpretasi puisi
yang dibacakan. Dalam makalahnya Soleh juga mengemukakan tiga
pendekatan yang dapat diterapkan dalam pembacaan puisi, yakni (1)
membca puisi dengan membawa teks, (2) pendekatan deklamasi, dan (3)
pendekatan keaktoran.

Adapun salah satu Kompetensi Dasar (KD) yang harus dicapai
dalam pembelajaran membaca sastra adalah membaca indah puisi.
Membaca indah puisi tersebut mencakup beberapa aspek yang harus
dikuasai oleh para siswa, yakni, (1) pemaknaan, (2) penjiwaan, (3)
penguasaan gesture, (4) penguasaan mimik, dan (5) penguasaan vokal.
Kelima aspek tersebut termaktub dalam lembar penilaian membaca indah
puisi yang dimiliki oleh para guru. Dari aspek tersebut peneliti dapat
mengambil kesimpulan bahwa melalui membaca indah puisi, siswa
dituntut untuk mengoptimalkan dua alat dalam tubuhnya, yakni alat dalam
dan alat luar sesuai dengan apa yang diungkapkan oleh Noer (1997, him.
22) dua alat deklamasi adalah alat-dalam dan alat-luar. Alat dalam
berfungsi untuk menangkap isi dan maksud sajak serta ogan-organ yang
dapat berasosiasi dengannya, sedangkan alat luar bagi seorang deklamator
adalah suara yang baik. Dengan pertimbangan aspek yang harus dikuasai
olen para siswa tersebut dan juga mempertimbangkan apa yang

diungkapkan oleh Noer, peneliti berpendapat bahwa salah satu teknik yang
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dapat diterapkan untuk mengoptimalkan alat-luar dan alat-dalam para
siswa dalam pembelajaran membaca indah puisi adalah teknik pelatihan
akting Stanislavski.

Teknik pelatihan akting Stanislavski biasanya diterapkan dalam
pembelajaran drama karena di dalam sebuah drama, kemahiran aktor
dalam berakting merupakan unsur penting di atas panggung. Namun,
dalam pembelajaran membaca indah puisi pun para siswa juga
membutuhkan bekal keaktoran karena melalui bekal keaktoranlah para
siswa akan mampu menumbuhkan rasa percaya diri, termasuk
mengoptimalkan alat-luar dan alat-dalam seperti apa yang diungkapkan
oleh Noer di atas.

Pemikiran tersebut juga didukung oleh hasil wawancara peneliti
dengan seorang seniman, Gusjur Mahesa, pada tanggal 28 Oktober 2014
(transkrip wawancara terlampir), seusai perhelatan lomba Baca Puisi Piala
Rendra. Gusjur Mahesa menerangkan bahwa ketika pembacaan puisi di
atas panggung secara otomatis pembacaan tersebut harus mampu menjadi
sebuah pertunjukkan yang menarik. Seorang pembaca puisi akan terlihat
berkesan apabila dia juga mampu menjadi aktor, menjadi apa yang ada di
dalam puisi.

Pendapat tersebut senada dengan apa yang diungkapkan oleh
Asrizal Nur, ketika diwawancara seusai perlombaan baca Puisi Hari
Pahlawan di Semarang, tanggal 10 November 2014 (transkrip wawancara
terlampir). Asrizal mengemukakan bahwa pembacaan puisi seharusnya
lebih eksploratif. Seorang pembaca puisi seyogyanya mampu memainkan
pembacaan puisi yang berkesan di atas panggung dan tidak hanya
membaca seperti layaknya membaca di dalam kamar. Hal tersebut bisa
dilakukan dengan berbagai cara baik melalui eksplorasi tubuh, maupun
media seperti “video mapping”’.

Selain pendapat yang diungkapkan oleh para ahli tersebut,
pengalaman peneliti dalam bidang pembacaan puisi semakin memperkuat

asumsi bahwa seorang pembaca puisi memerlukan pelatihan keaktoran.
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Lewat pelatihan keaktoran tersebutlah seorang pembaca puisi akan mampu
mengaktualisasikan jiwa dan tubuhnya di atas panggung. Berdasarkan
pendapat para ahli dan apa yang dirasakan oleh peneliti secara empiris
tersebut semakin memperkuat peneliti untuk menerapkan teknik pelatihan
akting Stanislavski dalam pembelajaran membaca indah puisi di sekolah.
Akan tetapi, sebelum diterapkan dalam pembelajaran di sekolah, perlu
adanya penelitian terlebih dahulu mengenai efektivitas teknik tersebut
dalam meningkatkan kemampuan membaca indah puisi.

Secara garis besar, pelatihan akting Stanislavski terdiri dari: 1) olah
tubuh. 2) olah vokal, dan 3) olah sukma. Olah tubuh diterapkan untuk
melatih stamina dan menunjang kesadaran gestikulasi seorang pembaca
puisi, olah vokal merupakan latihan yang bertujuan untuk menunjang
volume suara seorang pembaca puisi dan olah sukma adalah bentuk latihan
yang bertujuan untuk menunjang penjiwaan seorang pembaca puisi.

Peneliti melihat bahwa belum banyak penelitian yang dilakukan
oleh akademisi tentang membaca indah puisi. Adapun penelitian
sebelumnya yang berkaitan dengan penelitian ini adalah penelitian
berjudul “Penerapan Metode Belajar Kelompok dalam Pembelajaran
Ekspresi Puisi” oleh Rizky Hermansyah (mahasiswa UPI Jurusan
Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia tahun 2007). Hal tersebut
dikarenakan perlu adanya dasar keaktoran yang dimiliki oleh seorang
peneliti dalam menerapkan pendekatan tersebut agar dalam penerapannya
tidak terjadi ketimpangan. Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik
untuk melakukan penelitian dengan judul “Penerapan Teknik Pelatihan
Akting Stanislavski dalam Pembelajaran Membaca Indah Puisi Siswa
SMP Kelas IX di SMP Negeri 1 Lembang. (Penelitian Eksperimen
Kuasi Nonequivalent Control Group Design)”.

1.2Rumusan Masalah Penelitian
Berdasarkan masalah yang telah dipaparkan, rumusan masalah

pada penelitian ini adalah sebagai berikut.
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1. Bagaimana proses pembelajaran membaca indah puisi pada siswa kelas
eksperimen dengan menggunakan teknik pelatihan akting Stanislavski?

2. Bagaimana kemampuan membaca indah puisi pada siswa kelas
eksperimen sebelum dan sesudah diterapkan perlakuan khusus berupa
teknik pelatihan akting Stanislavski?

3. Bagaimana kemampuan membaca indah puisi siswa kelas kelas kontrol
yang tanpa teknik pelatihan akting Stanislavski?

4. Apakah terdapat perbedaan yang signifikan antara kemampuan membaca

indah puisi di kelas eksperimen dengan kelas kontrol?

1.3Tujuan Penelitian
Secara umum penelitian ini bertujuan untuk mencari alternatif
pendekatan pembelajaran yang sesuai dengan tuntutan materi standar
dalam kurikulum.
Secara khusus penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan hal-
hal sebagai berikut:
1. Mengetahui proses pembelajan membaca indah puisi di kelas eksperimen
dengan teknik pelatihan akting Stanislavski
2. Mengetahui perbandingan kemampuan membaca indah puisi siswa kelas
eksperimen sebelum dan sesudah diterapkan perlakuan khusus berupa
teknik pelatihan akting Stanislavski.
3. Mengetahui perbandingan kemampuan membaca indah puisi siswa kelas
kontrol yang tanpa perlakuan berupa teknik pelatihan akting Stanislavski.
4. Mengetahui ada tidaknya perbedaan yang signifikan antara kemampuan

membaca indah puisi siswa di kelas eksperimen dengan kelas kontrol.

1.4Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat praktis bagi
beberapa pihak, yakni guru, siswa dan peneliti. Adapun manfaat praktis
tersebut adalah sebagai berikut.

1. Bagi Guru
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Melalui penerapan teknik pelatihan akting Stanislavski, Guru
diharapkan dapat memeroleh masukkan dalam menggunakan pendekatan
yang bisa menstimulasi rasa percaya diri, daya kreatif dan ekploratif siswa
dalam membaca puisi sehingga keterampilan membaca puisi siswa dapat

meningkat.

2. Bagi Siswa

Melalui penerapan teknik pelatihan akting Stanislavski, siswa
diharapkan dapat mengoptimalkan rasa percaya diri, mengasah kreatifitas
melalui pengoptimalan alat-luar dan alat-dalam seorang deklamator,
kemudian memunculkan keberanian eksplorasi sehingga dapat

meningkatkan kemampuan dalam membaca indah puisi.

3. Bagi Peneliti

Sebagai tugas akhir, penelitian ini diharapkan mampu menjadi media
pembuktian atas ilmu yang telah didapat oleh peneliti selama berada di
bangku perkuliahan. Selain media pembuktian, penelitian ini juga
diharapkan mampu menjadi bentuk pengabdian peneliti terhadap dunia
pendidikan di Indonesia.

1.5Struktur Organisasi SKripsi

Skripsi ini disusun menjadi lima bab utama yakni BAB |
Pendahuluan, BAB Il Landasan Teoritis, BAB I1l Metodologi Penelitian,
BAB IV Hasil Penelitian dan Pembahasan. BAB V Simpulan, Implikasi
dan Rekomendasi. BAB | pendahuluan dalam penelitian ini berisi tentang
latar belakang penelitian mengapa masalah pembelajaran membaca indah
puisi ini diteliti, rumusan masalah penelitian, tujuan penelitian yang ingin
dicapai, serta manfaat penelitian yang diharapkan oleh peneliti.

Pada BAB I1, penulis mengemukakan tentang teori-teori dari para ahli
yang dijadikan sebagai landasan peneliti dalam melakukan penelitian baik

teori-teori yang berkaitan dengan variabel membaca indah puisi ataupun
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variabel teknik pembelajaran yang digunakan dalam penelitian. Selain itu,
peneliti mencantumkan asumsi yang dirumuskan oleh peneliti serta
hipotesis yang diajukan oleh peneliti.

BAB Il yaitu bab metodologi penelitian, pada bagian ini peneliti
menjelaskan tentang hal-hal yang berkenaan dengan metode dan desain
penelitian yang digunakan dalam penelitian, populasi dan sampel
penelitian, rumusan definisi-definisi yang dioperasionalkan yang
selanjutnya melahirkan indikator-indikator yang dijabarkan dalam
instrumen penelitian. Instrumen pengumpulan data yang akan digunakan
dalam penelitian ini menggunakan tiga instrumen vyaitu instrumen
perlakuan berupa rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), instrumen tes
berupa soal dan kriteria penilaian performansi membaca indah puisi, dan
instrumen observasi berupa lembar observasi aktivitas guru dan lembar
observasi aktivitas siswa. Terakhir, dalam BAB ini peneliti mencantumkan
pula teknik pengolahan data. Pada tahap ini, peneliti menjelaskan cara-cara
yang akan dilakukan peneliti dalam mengolah data yang sudah dihasilkan
sebelumnya.

BAB 1V dalam penelitian ini berisi tentang hasil penelitian dan
pembahasan. BAB IV hasil penelitian dan pembahasan ini menjabarkan
tentang deskripsi proses penelitian, deskripsi hasil penelitian, analisis
membaca indah puisi siswa, analisiis data dan pembahasan. Pada bagian
pembahasan, peneliti mengorelasikan antara teori yang digunakan dengan
data hasil penelitian yang sudah diperoleh, kemudian menghubungkannya
dengan hipotesis yang diajukan.

BAB V merupakan BAB terakhir. BAB ini berisi tentang simpulan
serangkaian pembahasan yang sudah dilakukan dan merupakan jawaban
atas rumusan masalah yang telah diajukan pada BAB I. Selain itu, BAB ini
juga berisi tentang implikasi, dan rekomendasi yang diajukan peneliti bagi

guru dan bagi penelitian selanjutnya.
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